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ABSTRACT 

 
Actio pauliana in bankruptcy law is the authority of a trustee in bankruptcy that 

is submitted to the Commercial Court to cancel a transaction carried out by a debtor 

in which the transaction is determined to cause more loss and/or disadvantage for the 

creditor and is an legal act that is not required to be carried out by the debtor and in 

this case, the legal act is carried out within a period of 1 (one) year before the 

bankruptcy verdict is pronounced. In order to protect the interests of creditors in 

bankruptcy cases who are harmed by bankrupt debtors against non-obligatory actions 

that have been carried out by debtors in bankruptcy cases, there is a legal basis for the 

Civil Code and Law Number 37 of 2004 concerning Bankruptcy and PKPU as a legal 

umbrella that regulates legal remedies referred to as actio pauliana as a means to 

provide protection to creditors and the value of bankrupt assets. 

This research is based on verdict Number 3/Pdt.Sus-Lainlain/2020/Pn Niaga 

Medan and Number 1/Pdt.Sus-Actio Pauliana/2018/Pn Niaga Mdn to further the 

analysis of the legal basis that supports the trustee’s authority in filing a lawsuit of 

actio pauliana based on Law Number 37 of 2004 concerning Bankruptcy and PKPU. 

This study also analyzes the legal opinion and considerations of the Panel of Judges in 

applying actio pauliana to the bankruptcy case. 

The research method used in this scientific research is a normative research 

method and is followed by a bankruptcy case approach and actio pauliana against the 

bankrupt debtor Bun Hui (In Bankruptcy). The analysis of the legal basis for the 

application of the legal action lawsuit against actio pauliana which has been granted 

by the Panel of Judges in the verdict provided is that for legal actions in which it can 

be proven that there was bad intention of a legal act form, from the bankrupt debtor 

and the act did not provide justice and fulfillment of obligations to the creditor, then 

The trustee may file a lawsuit using the actio pauliana method and as a result the debtor 

is obliged to return the assets which have been given away and/or have been 

transferred to the third party, and the trustee can register those assets in a bankruptcy 

estate registration. 
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ABSTRAK 

 
Actio pauliana dalam kepailitan merupakan kewenangan seorang kurator yang 

dapat diajukan kepada Pengadilan Niaga untuk membatalkan suatu transaksi yang 

dilakukan debitor yang dimana transaksi tersebut dinilai dapat merugikan kreditornya 

dan merupakan perbuatan yang tidak wajib dilakukan oleh debitor, serta perbuatan 

hukum tersebut dilakukan masih dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum putusan 

pailit diucapkan. Demi melindungi kepentingan para kreditor dalam perkara kepailitan 

yang dirugikan oleh debitor pailit terhadap perbuatan tidak wajib yang telah dilakukan 

oleh debitor dalam perkara kepailitan, terdapat landasan hukum KUHPerdata dan 

Undang – Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU sebagai paying 

hukum yang mengatur mengenai upaya hukum yang disebut sebagai actio pauliana 

sebagai sarana untuk memberikan perlindungan terhadap kreditor dan nilai harta pailit.  

Penelitian ini berdasarkan pada putusan Nomor 3/Pdt.Sus-Lain Lain/2020/Pn 

Niaga Medan dan Nomor 1/Pdt.Sus-Actio Pauliana/2018/Pn Niaga Mdn guna 

menganalisa lebih lanjut terkait landasan hukum yang mendukung kewenangan kurator 

dalam mengajukan gugatan actio pauliana berdasarkan Undang – Undang Nomor 37 

Tahun 2004 tentang Kepailitan dan PKPU. Dalam penelitian ini juga menganalisa 

pendapat hukum serta pertimbangan Majelis Hakim dalam menerapkan actio pauliana 

terhadap perkara kepailitan a quo.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ilmiah ini ialah metode 

penelitian normatif dan diikuti dengan pendekatan kasus kepailitan dan actio pauliana 

terhadap debitor pailit Bun Hui (Dalam Pailit). Analisis mengenai landasan hukum 

penerapan upaya hukum gugatan actio pauliana yang telah dikabulkan oleh Majelis 

Hakim dalam putusan a quo ialah bahwa terhadap perbuatan hukum yang di dalamnya 

dapat dibuktikan adanya iktikad tidak baik dari debitor pailit dan perbuatan tersebut 

tidak memberikan keadilan dan pemenuhan kewajiban atas kreditornya, maka Kurator 

dapat mengajukan gugatan a quo dan debitor wajib mengembalikan barang yang telah 

dialihkan haknya agar dimasukkan kembali ke dalam daftar boedel pailit. 
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